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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil Intansitas
Konsumsi Energi (IKE), penggunaan energi dan merekomendasikan peluang
penghematan energi. Maka dilakukanlah evaluasi audit energi di gedung satuan
polisi pamong praja pemerintahan Sumatera Utara. Audit energi adalah peroses
evaluasi pemanfaatan dan identifikasi Peluang Hemat Energi (PHE) serta
merekomendasikan penggunaan energi agar menjadi efisien. Metode yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data berupa hasil pengukuran
di setiap ruangan dan analisis data. Penelitian ini dilakukan di gedung Satuan
Polisi Pamong Praja Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara. Sampel dalam
penelitian ini terdiri dari lima ruangan. Dari hasil temuan ini menunjukkan bahwa
konsumsi energi listrik di gedung tersebut mengalami fluktuasi selama delapan
bulan pertama tahun 2023. Konsumsi energi listrik yang paling tinggi terjadi di
bulan Agustus sebesar 22.209,91 kWh. Walaupun di bulan Agustus mengalami
kenaikan yang cukup tinggi tetapi masih sesuai dengan standar IKE kategori
efisien. Dan untuk penggunaan energi pada daya AC dari kelima ruangan ditemui
adanya pemborosan yaitu di ruang DANKI dengan besaran 3280 Watt. Dalam
pencahayaan di ruangan tersebut ditemui bahwa daya yang digunakan termasuk
hemat bekisar 144 — 504 watt tetapi tingkat pencahayaan masih kurang. Maka,
peneliti melakukan PHE terhadap kebutuhan AC dan tingkat pencahayaan.

Kata kunci : IKE, audit energi, PHE
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ABSTRACT

This research aims to find out the results of Energy Consumption Intensity
(IKE), energy use and recommend energy saving opportunities. So an energy
audit evaluation was carried out in the North Sumatra government civil service
police unit building. An energy audit is a process of evaluating the use and
identification of Energy Saving Opportunities (PHE) and recommending energy
use to be efficient. The method used in this research is data collection in the form
of measurement results in each room and data analysis. This research was
conducted in the North Sumatra Provincial Government Civil Service Police Unit
building. The sample in this study consisted of five rooms. These findings show
that electrical energy consumption in the building experienced fluctuations during
the first eight months of 2023. The highest electrical energy consumption
occurred in August at 22,209.91 kWh. Even though there was a fairly high
increase in August, it was still in line with IKE standards for the efficient
category. And for energy use in AC power from the five rooms, waste was found,
namely in the DANKI room with an amount of 3280 Watts. In the lighting in the
room, it was found that the power used was economical, ranging from 144 — 504
watts but the lighting level was still insufficient. So, researchers conducted a PHE
on air conditioning needs and lighting levels.

Keywords: IKE, energy audit, PHE
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DAFTAR NOTASI

P Daya Listrik (Watt)

W = Energi (Joule/kWh)

>d = Jumlah Hari

L = Luas Bangunan (m?)

T = Temperature (°C)

F = (Gaya (Newton)

Lx = Lux

IKE = Intensitas Konsumsi Energi

PHE = Peluang Hemat Energi

RH = relative humidity
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Audit merupakan suatu kegiatan pengumpulan dan pemeriksaan bukti-bukti
yang konkrit terkait informasi dan kriteria yang ditetapkan. Audit diperlukan
sebagai acuhan bagi perusahaan untuk mengambil tindak selanjutnya. Dan juga

sebagai informasi laporan yang telah sesuai.

Energi merupakan salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Salah satunya yaitu energi listrik. Energi listrik merupakan hal yang
sangat penting bagi kehidupan manusia. Sebagai kegiatan di perkantoran, kegiatan
industri maupun dalam kehidupan sehari-hari seperti rumah tangga. Dengan itu
penggunaan alat-alat listrik yang dipakai begitu besar sehingga menyebabkan
konsumsi listrik meningkat. Untuk menghindari terjadinya pemborosan energi
listrik maka harus perlu dilakukan konservasi energi untuk penghematan
penggunaannya. Dengan mengetahui besarnya energi yang sesuai dengan

kebutuhan diperlukan perhitungan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM)
nomor 13 Tahun 2012 tentang “Penghematan Pemakaian Tenaga listrik”, dengan
jelas menyatakan bahwa seluruh bangunan gedung kantor pemerintahan baik di
pusat maupun daerah harus melaksanakan program Penghematan Energi Listrik

pada sistem tata wudara, sistem pencahayaan, dan peralatan pendukung
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(Peraturan Menteri ESDM RI, 2012).

Konservasi energi merupkan proses penggunaan energi secara efisien dan
rasional tanpa mengurangi penggunaan energi yang ada, arti prinsip konservasi
ernegi mendorong masyarakat agar dapat menggunakan energi listrik yang
disediakan digunakan dengan efisien baik dalam kegiatan sehari-hari, kegiatan

perkantoran maupun kegiatan industri (Umanailo, Rumbayan, & Poekoel, 2018).

Dapat disimpulkan bahwa perlu adanya usaha yang dilakukan dalam
penggunaan energi listrik sendiri secara efisien dengan melakukan analisa
lapangan yang bertujuan untuk mengkaji dimana energi listrik yang digunakan
sudah efisien atau belum. Jika energi listrik tidak efisien maka penggunaan energi
listrik semakin besar dan tidak terkendali. Oleh karena itu diperlukan adanya audit
energi agar bisa mengetahui berapa banyaknya konsumsi energi listrik yang akan

dipakai.

Audit energi adalah proses evaluasi pemanfaatan energi dan identifikasi
peluang penghematan energi serta rekomendasi peningkatan efisiensi pada
penggunaan sumber energi dan pengguna energi dalam rangka konservasi energi
(Mulyadi & Yudha, 2019). Audit energi merupakan teknik untuk dipakai
menghitung besarnmya konsumsi energi suatu gedung dan mengenal cara-cara
penghematannya. Istilah yang digunakan untuk menyatakan besarmya pemakaian
energi listrik dalam bangunan persatuan luas persegi pertahun adalah Intensitas

konsumsi energi (IKE) (Mulyadi & Yudha, 2019).

Penelitian tentang audit energi di gedung telah dilakukan oleh Syaifan

Mustofa diperoleh hasil yaitu nilai IKE yang yang sudah di PHE termasuk
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kategori efisien. Penelitian yang dilakukan oleh Agung Wahyudi Biantoro;
Dadang S. Permana diperole hasil yaitu nilai IKE yang didapat masuk kategori
sangat efisien. Dan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Deni Mulyadi;
Dzahlusyah Anshari Yudha diperoleh hasil yaitu nilai IKE yang didapat masuk

kategori sangat baik.

Berdasarkan dari uraian diatas maka penulis untuk melakukan penelitian
dalam bentuk skripsi yang berjudul “Evaluasi Audit Energi di Gedung Satuan

Polisi Pamong Praja Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara”.

1.2 Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana hasil nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) pada Gedung Satuan
Polisi Pamong Praja Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara?
b. Bagaimana penggunaan energi listrik di Gedung Satuan Polisi Pamong Praja
Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara?
c. Bagaimana peluang penghematan energi yang dapat dilakukan di Gedung

Satuan Polisi Pamong Praja Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
a. Menghitung hasil nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) pada Gedung
Satuan Polisi Pamong Praja Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara.
b. Mengevaluasi penggunaan energi listrik di Gedung Satuan Polisi Pamong
Praja Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara.
c. Merekomendasi peluang penghematan energi yang dapat dilakukan di
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Gedung Satuan Polisi Pamong Praja Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara.

1.4 Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Pertama
Ho : Tidak terdapat hasil nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) pada
Gedung Satuan Polisi Pamong Praja Pemerintahan Provinsi
Sumatera Utara.
Ha : Terdapat hasil nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) pada Gedung
Satuan Polisi Pamong Praja Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara.
2. Hipotesis Kedua
Ho : Tidak terdapat penggunaan energi listrik di Gedung Satuan Polisi
Pamong Praja Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara.
Ha : Terdapat penggunaan energi listrik di Gedung Satuan Polisi
Pamong Praja Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara.
3. Hipotesis Ketiga
Ho : Tidak terdapat peluang penghematan energi yang dapat dilakukan
di Gedung Satuan Polisi Pamong Praja Pemerintahan Provinsi
Sumatera Utara.
Ha : Terdapat peluang penghematan energi yang dapat dilakukan di
Gedung Satuan Polisi Pamong Praja Pemerintahan Provinsi

Sumatera Utara.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini, diantara lain:

a. Dapat menentukan peluang-peluang penghemat energi dan pengehemat biaya
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b. Mengurangi pemborosan energi listrik di Gedung Satuan Polisi Pamong Praja
Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara.
c. Memberi kenyamanan pada orang-orang yang beraktivitas di ruangan

tersebut
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Energi

Energi adalah suatu besaran yang sangat konseptual dihubungkan dengan
transformasi, proses atau perubahan yang terjadi. Besaran ini seringkali dikaitkan
dengan perpindahan sebuah gaya atau perubahan temperatur sehingga
memungkinkan penentuan satuan joule (perpindahan gaya 1 Newton sejauh 1
meter), maupun kalor jenis (energi yang dibutuhkan untuk menaikkan temperatur

sebesar 1 derajat per satuan masa material) (Asriyadi & Ambo, 2017).

Jenis-jenis energi secara umum dapat dikatagorikan dalam 7 (Thamrin, Sari,

& Setioningrum, 2019):

1. Energi Bunyi

2. Energi Kalor (Panas)

3. Energi Cahaya

4. Energi Mekanik (Pegas)

5. Energi Kimia

6. Energi Listrik

7. Energi Nuklir

Salah satu cara yang paling ekonomis, mudah, dan aman untuk
mengirimkan energi adalah melalui bentuk energi listrik. Penggunaan dan

keuntungan energi listrik sangat luas, serta mudah dalam pengaturan dan
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penyebaran secara simultan dan tidak terputus-putus. Pada jaman sekarang energi
listrik merupakan salah satu hal penting yang sangat berpengaruh pada kehidupan
manusia. Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia hampir sebagian besar
dengan bantuan energi listrik. Dengan kemajuan teknologi seperti mulai
dikembangkannya kompor elektrik, alat transportasi elektrik, dan alat-alat

pemenuhan kebutuhan lainnya yang berbahan dasar listrik sebagai penggeraknya.

Pengelompokkan energi dari sudut ketersediannya sebagai berikut
(Thamrin, Sari, & Setioningrum, 2019).
a. Sumber energi baru terbarukan.
Sumber energi ini merupakan sumber energi yang tidak pernah habis dan
dapat diperbaharui. Contohnya: angin, air, dan matahari.
b. Sumber energi yang tidak dapat diperbaharui/konvensional.
Energi ini merupakan sumber energi yang dapat habis atau hanya dapat
digunakan sekali. Contohnya: minyak, batubara, gas alam, dan kayu. Energi
tersebut tidak terbarukan karena sumber-sumber energi konvensional tidak
dapat tergantikan dalam waktu singkat. Sumber-sumber energi konvensional
dapat menimbulkan polusi udara, air, dan tanah sehingga tidak ramah

lingkungan. Sumber energi tidak terbarukan merupakan bahan bakar fosil.

Sumber-sumber energi konvensional dan terbarukan bisa dikonversikan
menjadi sumber-sumber energi sekunder seperti listrik. Listrik dinamakan sumber
energi sekunder karena dimanfaatkan untuk memindahkan, menyimpan, atau
mendistribusikan energi.

2.2 Energi Terbarukan

Dalam panduan buku Energi yang Terbarukan bahwa energi terbarukan
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adalah sumber-sumber energi yang bisa habis secara alamiah. Energi terbarukan
berasal dari elemen-elemen alam yang tersedia di bumi dalam jumlah besar,
seperti matahari, angin, dan air. Ada beragam jenis energi terbarukan, namun

tidak semuanya bisa digunakan di daerah-daerah terpencil dan pedesaan.

Manfaat energi terbarukan yaitu:

a. Tersedia secara melimpah

b. Tidak akan habis

c. Ramabh lingkungan

d. Tidak memerlukan perawatan yang banyak

e. Membantu mendorong perekonomian dan menciptakan peluang kerja
f. Tidak perlukan mengimpor bahan bakar fosil dari negara ketiga

g. Lebih murah dibandingkan energi konvensional dalam jangka panjang
h. Beberapa teknologi mudah digunakan di tempat-tempat terpencil

1. Energi bisa diproduksi di berbagai tempat

Kerugian dari energi terbarukan yaitu:

a. Biaya awal besar

b. Sebagian besar energi terbarukan tergantung kepada kondisi cuaca

c. Saat ini, energi konvensional menghasilkan lebih banyak volume yang bisa
digunakan dibandingkan dengan energi terbarukan

d. Energi tambahan yang dihasilkan energi terbarukan harus disimpan, karena
infrastruktur belum lengkap agar bisa dengan segera menggunakan energi
yang belum terpakai, dijadikan cadangan di negara-negara lain dalam bentuk

akses terhadap jaringan listrik
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e. Masing-masing energi terbarukan memiliki kekurangan teknis dan sosialnya
sendiri.
2.3 Pengertian Konservasi Energi
Konservasi energi merupakan proses penggunaan energi secara efisien dan
rasional tanpa mengurangi penggunaan energi yang ada, arti prinsip konservasi
ernegi mendorong masyarakat agar dapat menggunakan energi listrik yang
disediakan digunakan dengan efisien baik dalam kegiatan sehari-hari, kegiatan

perkantoran maupun kegiatan industri (Umanailo, Rumbayan, & Poekoel, 2018).

Dalam Peraturan Pemerintahan No.70 Tahun 2009 tentang Konservasi
Energi diamanatkan bahwa konversi energi menjadi tanggung jawab pemerintah,
pemerintah daerah, pengusaha dan masyarakat. Efisiensi merupakan salah satu
langkah dalam pelaksanaan konservasi energi. Efisiensi energi merupakan istilah
umum yang mengacu pada penggunaan energi lebih sedikit untuk menghasilkan

jumlah layanan yang sama (Peraturan Pemerintah RI, 2009).

Pelaksanaan konversi energi dalam kegiatan penyediaan energi meliputi
perencanaa penggunaan teknologi yang efisien, pemilihan sistem penyediaan yang
efisien, dan pengoperasiaan sistem yang efisien energi. Konservasi dalam
pemanfaatan energi meliputi penghematan dan efisiensi, penerapan manajeman
energi. Manajemen energi untuk mengendalikan konsumsi energi agar tercapai
pemanfaatan energi yang efektif dan efisien dengan menghasilkan keluaran yang
maksimal dan ekonomis untuk meminimalisasi pemanfaatan energi (ESDM RI,
2021).

2.4 Pengertian Audit Energi

Audit energi adalah proses evaluasi pemanfaatan energi dan identifikasi
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peluang penghematan energi serta rekomendasi peningkatan efisiensi pada
penggunaan sumber energi dan pengguna energi dalam rangka konservasi energi
(Mulyadi & Yudha, 2019). Audit adalah metode yang dipakai untuk menghitung
besarnya konsumsi energi pada bangunan gedung dan mengenali cara-cara

penghematannya (Djamaludin, Poekoel, & Rumbayan, 2018).

Dapat disimpulkan bahwa audit energi adalah tehnik yang dipakai untuk
menghitungan besarnya konsumsi energi pada bangunan gedung dan mengetahui

cara penghematan energi agar penggunaan energi listrik dapat efisien.

Tahapan audit energi dibagi menjadi dua tahap yaitu:
1. Audit Energi Awal

Tahap ini dilakukan pengumpulan dan penyusunan data historis energi per
tahun yang bertujuan untuk mengetahui jumlah pemakaian energi. Yang dapat
diketahui dengan cara penghitungan Intensitas Konsumsi Energi (IKE). Apabila
sudah mendapatkan hasilnya dapat dibandingkan dengan standar IKE dan dapat
disimpulkan konsumsi energi masuk dalam kriteria yang mana.
2. Audit Energi Rinci

Jika ada indikasi pemborosan, maka baru dapat dilakukan tahap penelitian
dan pengukuran konsumsi energi. Setelah membandingkan hasil pengukuran
dengan standar IKE, kemudian melakukan identifikasi kemungkinan Peluang

Hemat Energi (PHE).

2.5 Intensitas Konsumsi Energi (IKE)

Intensitas Konsumsi Energi (IKE) adalah besar energi yang digunakan suatu

bangunan gedung perluas area yang dikondisikan dalam satu bulan atau satu
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tahun. Dengan mengukur luas bangunan dengan alar ukur Laser Distance Meter.

Gambar 2.1. Alat Ukur Luas Bangunan Laser Distence Meter

Untuk menghitungan Intensitas Konsumsi Energi (IKE) dirumuskan sebagai

berikut (Umanailo, Rumbayan, & Poekoel, 2018).

. . . Total Penggunaan (Kwh/bulan
Intensitas Konsumsi Energi = £E (Ktwh/ D 2.1
Luas Bangunan

Untuk gedung kantor dan bangunan gedung komersial dapat mengacu
kepada standar nilai IKE berdasarkan Permen ESDM No. 13/12 (Biantoro &

Permana, 2017) dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut.

Tabel 2.1. Standar IKE Bangunan Gedung Perkantoran Pemerintah

Gedung Kantor Ber-AC  Gedung Kantor Tanpa AC

Kriteria KWH/m2/bulan KWH/m2/bulan
Sangat Efisien <8,5 <34
Efisien 8,514 3,4-5,6
Cukup Efisien 14 - 18,5 5,6 -174
Boros >18.,5 >7.4

Berdasarkan pedoman pada tahun 1987 nilai standar konsumsi energi pada

bangunan dari referensi “ASEAN-USSAID” pada tahun 1987 yang laporannya
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baru dikeluarkan pada tahun 1992, target besarnya IKE untuk Indonesia (Asriyadi

& Ambo, 2017) dapat dilihat pada tabel 2.2 sebagai berikut.

Tabel 2.2. Nilai Intensitas Konsumsi Energi Standar Bangunan dari Referensi
“ASEAN-USSAID” pada Tahun 1987

No. Jenis Bangunan IKE (KWh/m?/thn)
1. Perkantoran 240
2. Pertokoan (Mall) 330
3. Hotel 300
4. Rumah Sakit 380

2.6  Sistem Pengkondisian Udara

Kondisi suhu dalam ruangan sangat mempengaruhi kenyaman bagi orang-
orang yang berada di dalam ruangan tersebut. Apabila suhu ruangan berkisar 24°C
- 27°C membuat rasa nyaman bagi penghuni yang di dalam ruangan tersebut.
Untuk mencapai udara yang diinginkan maka dapat digunakan dengan peralatan

penyejuk udara seperti kipas angin dan Air Conditioner (AC).

Audit energi sistem tata udara yang bertujuan untuk mengetahui kondisi
udara dan kelembaban pada suatu ruangan dan mengetahui penggunaan peralatan
penyejuk udara secara efisiensi (Asriyadi & Ambo, 2017). Mengukur kelembaban

dapat menggunakan alat ukur Digital Hygro Thermometer.

Gambar 2.2. Alat Ukur Kelembaban Digital Hygro Thermometer
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2.7  Sistem Penerangan/ Pencahayaan

Sistem penerangan adalah sistem yang mengatur penerangan sesuai dengan
yang dibutuhkan (Asriyadi & Ambo, 2017). Pada bangunan gedung berguna
dalam kegiatan yang didalamnya dapat berjalan dengan efisien dan aman.
Sehingga dapat memanfaatkan cahaya matahari sebagai cahaya sumber alami

secara maksimal. Hal ini agar pemakaian energi listrik bisa seminimal mungkin.

Mengukur tingkat pencahayaan dapat dilakukan secara langsung dengan
menggunakan alat ukur lux meter, sehingga dapat diketahui secara langsung

tingkat pencahayaan di suatu bidang tertentu.

Gambar 2.3. Alat Ukur Lux Meter

Perhitungan daya pencahaayaan maksimum (DPM) menurut standar,

sebagai berikut (Mulyadi & Yudha, 2019).

DPM = daya lampu (watt)

luas ruangan (m?)

Berdasarkan SNI 6197:2011 tingkat pencahayaan dan daya listrik
maksimum dapat dilihat pada tabel 2.3 sebagai berikut (Biantoro & Permana,

2017).
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Tabel 2.3. Tingkat Pencahayaan dan Daya Listrik Maksimum berdasarkan SNI

6197-2011
Fungsi Ruangan Tingkat Pencahyaan (Lux)
Rumah tinggal:
Teras 60
Ruang tamu 150
Ruang makan 250
Ruang kerja 300
Kamar tidur 250
Kamar mandi 250
Dapur 250
Garasi 60
Perkantoran:
Ruang resepsionis 300
Ruang direktur 350
Ruang kerja 350
Ruang komputer 350
Ruang rapat 300
Ruang gambar 750
Gudang arsip tidak aktif 150
Ruang arsip aktif 300
Ruang tangga darurat 150
Ruang pakir 100

Tingkat penerangan pada ruangan harus disesuaikan dengan jenis aktifitas
didalam ruangan tersebut. Karena setiap ruangan memiliki kebutuhan penerangan
yang berbeda-beda. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan energi pada sistem
pencahayaan dalam suatu ruangan diperlukan adanya audit energi sistem

penerangan.

Dalam buku Panduan Praktis Penghematan Energi di Hotel bahwa
pencahayaan yang efisien dan sesuai dengan fungsi ruangan tanpa mengurangi
tingkat kenyamanan, diperlukan sistem pencahayaan dengan nilai efikasi
(lumens/Watt) tinggi. Pemilihan lampu yang hanya berdasarkan pada daya (watt)
yang rendah tidak menjadikan sistem pencahayaan yang efektif dan efisien, jika

tidak mempertimbangkan tingkat pencahayaan yang dihasilkan
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Untuk daya pencahayaan harus sesuai dengan standar berdasarkan SNI
maksimum di Permen ESDM No.13 tahun 2012 dengan bagian ruang kerja
sebesar 12 W/m?. Sehingga daya dihasilkan tidak boleh melebihi standar yang
telah ditentukan. Agar daya pencahayan suatu ruangan menjadi hemat. Sebaliknya

jika lebih dari standar maka daya pencahayaan menjadi boros.
2.8 Penggunaan Beban Listrik

Penggunaan peralatan-peralatan listrik yang dipakai dalam waktu yang
ditentukan dalam satu bulan. Maka untuk mendapatkan total penggunaan beban

yang dipakai dapat digunakan dengan rumus sebagai berikut.

Pk=Pxtx)dkWh) (2.3)
Keterangan:
P = Daya setiap peralatan listrik (kW)
t = Waktu konsumsi (jam)

>d = Jumlah hari efektif dalam sebulan

2.9 Peluang Konservasi Energi

Ada lima cara penghematan pemakaian energi yang dapat dilakukan sebagai

berikut (Mulyadi & Yudha, 2019) .

1. Peninjauan ulang sitem teknis dan perbaikan arsitektur bangunan.
Contohnnya: penggunaan AC pada suatu ruangan dengan menghabiskan
energi listrik yang besar maka dapat digantikan dengan unit AC dan
memasang penghalang sinar matahari secara langsung akan mengurang beban

pendinginan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accel;tgd 10/2/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MegacgeAsgtﬁom (renository ma acid110 /2 /28



Arya Nugraha - Evaluasi Audit Energi di Gedung Satuan Polisi Pamong ....

2. Perbaikan prosedur operasional secara manual. Contohnya: mewajibakan para
pemakai gedung untuk selalu mematikan lampu atau AC jika sedang tidak
ada orang dan juga mematikan lampu yang dekat dengan jendela kaca pada
siang hari.

3. Perbaikan prosedur operasional secara otomatis. Banyaknya jenis sensor
untuk berbagai keperluan. Contohnya: sensor level cahaya, sensor pintu yang
sedang terbuka/ tertutup, sensor keberadaan seseorang dalam ruangan,
pengatur waktu otomatis, dan seabagainya bisa dirangkai dan dikombinasikan
untuk mencapai tujuan penghematan listrik.

4. Pemasangan alat penghemat listrik di seluruh instalasi. Diperlukan keahlian
untuk menentukan memilih jenis beban dan alat yang sesuai untuk
penghematan.

5. Perbaikan kualitas daya listrik.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Gedung Satuan Polisi Pamong Praja
Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara yang beralamat di jl. Kapten Muslim, kec.
Medan Helvetia, kota Medan. Kegiatan ini dilakukan di bulan Agustus tahun

2023. Uraiannya dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1. Jadwal Tugas Akhir

2024
Aktifitas Bulan | Bulan 11 Bulan 111 Bulan IV Bulan V

I I I Iv 1 1II I IV T I o Iv I I O IV I II 1O IV

Pengajuan
Judul

Penulisan
Proposal

Seminar
Proposal

Proses
Penelitian

Pengolaha
n Data
Penyelesai
an
Laporan
Seminar
Hasil

Evaluasi
dan
Persiapan
Sidang
Sidang
Sarjana
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3.2 Bahan dan Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu:
1. Laptop
2. Pensil/ pulpen
3. Buku
4. Lux meter
5. Laser Distance Meter
6. Digital Hygro Termometer
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sejarah energi pada

gedung tersebut.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimental
dengan pengumpulan data dan analisis data. Pengumpulan data dapat dilakukan
dengan dua tahap yaitu pengumpulan data sekunder berupa data sejarah energi
pada gedung tersebut dan pengumpulan data primer dengan melakukan
pengukuran di setiap ruangan seperti Kwh, biaya tagihan, temperatut,

kelembapan, kuat cahaya ruangan, luas ruangan, dan kapasitas AC.

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Gedung Satuan Polisi Pamong Praja
Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara. Sedangkan sampel dalam penelitian ini
adalah ruang Sekertariat, ruang Ketentraman Masyarakat dan Ketertiban Umum,
ruang LINMAS (Perlindungan Masyarakat), ruang Bidang Kebakaran, dan ruang
DANKI (Komandan Kompi).
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Tabel 3.2. Populasi dan Sample

Suhu Luas
Ruang Ruangan
(°C) (m?)

Pencahayaan

No. Ruang (Lux Meter)

l. Sekertariat
Ketentraman Masyarakat
dan Ketertiban Umum
LINMAS
Bidang Kebakaran
DANKI

Al

Tabel 3.3. Penggunaan Energi Listrik di Gedung Satuan Polisi Pamong Praja
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2023

Daya Energi Listrik

Bulan (VA) (kwh)

Januari
Februari
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus

3.5 Prosedur Kerja

Adapun prosedur kerja dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Melakukan obeservasi dengan mewawancarai dan mengumpulkan data energi
listrik di gedung Gedung Satuan Polisi Pamong Praja Pemerintahan Provinsi
Sumatera Utara

2. Menghitung Intensitas Konsumsi Energi (IKE)

3. Melakukan audit energi rinci seperti pengukuran energi listrik, penghitungan

konsumsi energi listrik, dan analisis Peluang Hemat Energi (PHE)
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3.5.1 Diagram Alir Penelitian

( Mulai )

A

»  (Observasi

Pengumpulan Data
dan Penyusunan Data
Historis

A

Tidak Perhitungan
Nilai IKE

IKE<Target
“Efisiensi”

Ya

!

Identifikasi
(9 ‘PHF’ b

A

Analisis
“PH’Fﬂ’

A

Rekomendasi
(9 GPHF:’ b

A

Implementasi
3 ‘PH’Fﬂ 9

IKE < Target
“Efisiensi”

Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.5 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti membuat simpulan
sebagai berikut.

1. Nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) pada Gedung Satuan Polisi Pamong
Praja Pemerintahan Provinsi Sumatera Utara rata-rata termasuk dalam
kategori sangat efisien. Walaupun konsumsi energi di bulan Agustus
mengalami kenaikan sebesar 22.209,91 kWh tetapi masih sesuai dengan
standar.

2. Penggunaan energi listrik pada kondisi AC dari kelima ruangan ditemui
adanya pemborosan di ruangan DANKI sebesar 3280 Watt. Dan pada
penggunaan pencahayaan termasuk hemat, namun masih kurang dalam
tingkat pencahayaannya yang berkisar 145,7 hingga 209,1 Lux Meter dimana
jauh dibawah batas SNI maksimum sebesar 350 Lux Meter. Sehingga
membuat kurang nyaman bagi pengguna didalam ruangan tersebut.

3. Berdasarkan dari hasil Peluang Hemat Energi (PHE) yang ditemui bahwa dari
kelima ruangan tersebut memiliki total efisiensi daya untuk AC sebesar
1,07% dan total efisiensi daya pencayahaan sebesar 2,07%. Namun, pada
daya AC ditemui adanya tidak efisiensi pada satu ruangan sebesar -0,24 %
masuk kategori boros. Maka terdapat rekomendasi bagi hasil perhitungan
yang tidak efisien dalam penggunaan energi di ruangan tersebut. Dengan
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mengganti barang yang dapat menghemat energi dalam penggunaan.

5.6 Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, peneliti ingin memberikan

saran sebagai berikut.

1. Untuk penggunaan AC di ruang DANKI dapat efisien maka diharapkan untuk
mengganti AC yang awalnya AC 2PK menjadi AC 1PK.

2. Untuk tingkat pencahayaan pada kelima ruangan meningkat maka diharapkan
untuk mengganti lampu yang awalnya lampu TL menjadi lampu LED.

Dimana lampu LED lumennya lebih besar dan daya energinya lebih rendah.
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